
1 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1. KESIMPULAN 

Penghayatan hidup kontemplatif dalam aksi adalah tuntutan hidup zaman 

ini. Terutama bagi para religius, kontemplasi adalah bentuk panggilan hidup yang 

mau bersatu dengan Allah dan aksi adalah bentuk aplikasi dari relasi dengan Allah 

itu sendiri. Kontemplasi dalam aksi ini adalah usaha manusia untuk mencari Allah, 

menerima berkatnya dan merenungkannya dalam hati dan berbuah pada setiap 

tindakannya. Tindakan yang baik berasal dari upaya untuk memadukan antara karya 

Allah dan tindakan manusia itu sendiri dalam membagi kasih kepada semua orang 

yang membutuhkan pelayanan kaum religius (contemplationem aliis trader). 

Titus Brandsma adalah seorang imam religius yang hidup dalam 

penghayatan kontemplasi dalam aksi. Ia adalah tokoh Gereja yang menjadi teladan 

kesucian bagi kaum religius masa kini. Semasa perjalanan panggilannya, Ia hidup 

dalam keluarga beriman yang takwa kepada Tuhan, dan mampu menghayati 

kehidupan religius dengan baik. Titus mampu menghayati panggilannya sebagai 

imam Karmel dengan baik untuk melayani semua orang. Sebagai imam religius, 

Titus mampu memadukan antara kontemplasi dan aksi dalam kesibukannya sehari-

hari. Panggilan sebagai imam religius tidak pernah menghalanginya untuk lebih 

banyak melayani orang. Cintanya kepada sesama membuat Titus semakin dekat 

pada Tuhan. Dalam melayani sesama Titus tidak pernah melupakan Tuhan. Ia selalu 

meluangkan waktu untuk Tuhan, sebagai ungkapan kerendahan hatinya untuk 

mengucap syukur atas semua pelayanan yang telah ia lakukan kepada sesama. Titus 

Brandsma, Karmelit sejati dalam iman dan praksis, dalam contemplasi dan aksi 

meilaht Allah sebagai Sang Segala dan Motor Primus dalam hidupnya. 

Titus Brandsma adalah seorang kontemplatif aktif. Ia bukanlah seorang 

rahib yang hidup menyendiri, terpisah dari dunia untuk menghayati relasinya 
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dengan Tuhan. Ia adalah seorang religius yang sangat sibuk dalam pelayanan 

pastoral. Dalam pelayanan pastoralnya, ia memiliki sikap merasul yang heroik. 

Seluruh aktivitasnya diresapi oleh semangat kontemplatif. Kontemplasi adalah 

suatu dorongan baginya untuk melaksanakan karya dan aksinya. Dengan kata lain, 

aksi mengandaikan adanya kontemplasi. Titus menyatukan dua gaya hidup 

kontemplatif dan aksi secara lebih baik dan tepat. Kontemplasi tanpa aksi, sia-sia, 

aksi tanpa kontemplasi tidak mungkin. Dialektika antara kontemplasi menyata 

dalam diri Titus sehingga keduanya dapat dipadukan secara tepat dalam hidup 

religiusnya. Dalam hal ini ia berusaha mengikuti kristus dan hidup meneladani 

kristus. Seperti kristus yang selalu hadir dan hidup ditengah-tengah sesamanya, 

tetapi juga hidup di hadirat Allah. Titus Brandsma selalu membiarkan seluruh 

karyanya dan tindakanya selalu berakhir dan tertuju kepada Allah. Dalam arti ini, 

segala sesuatu selalu dipandang dengan kaca mata Allah, ia melihat Allah dalam 

segala karyanya. Kesadaran inilah yang mempengaruhi Titus Brandsma sehingga 

hidupnya berubah. 

Kontemplasi sejati harus membuat orang peka akan karya dan kehendak 

Allah. Itulah yang membaharui karya dan kerasulan kaum religius, dan yang 

menyuburkan karya dan kerasulan Titus Brandsma serta melalui keterbukaannya 

kepada bimbingan tangan Tuhan. Pengharapan akan rahmat Allah merupakan dasar 

inspirasi kerasulan yang benar. Sukses dalam karya kerasulan berarti mengajak 

orang untuk melihat dan mengalami kehadiran Allah dalam hidup dan semakin 

rendah hati agar Allah semakin dimuliakan. 

Berkaitan dengan itu, dunia dewasa ini ditandai dengan berbagai macam 

persoalan yang melanda umat manusia. Dunia yang mengalami krisis di segala 

bidang, seakan membuat manusia tidak mampu untuk berkembang. Langkah 

manusia untuk berjuang seakan mati di tempat dan tidak dapat berjalan lagi. Krisis 

membuat manusia tidak mampu memperoleh sesuatu yang diharapkan. Situasi 

dunia yang demikian, menuntut manusia harus bangkit untuk berjuang sehingga 

bisa keluar dari krisis multidimensi yang dialami. Dengan demikian setiap 

pengalaman hidup tidak menjadi hal yang menakutkan bagi individu dalam 

kehidupan sosial-kemasyarakatan. Manusia seakan-akan terlempar keluar dari diri 

dan keberadaannya di tengah dunia yang diwarnai dengan distraksi kota dan 
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eskalasi pembangunan di segala bidang kehidupan. Manusia dewasa ini tanpa 

disadarinya terjebak dalam permainan dunia (the game of the world) modern yang 

tidak lagi menaruh minat pada perkara religius tetapi lebih kepada tendensi 

materialisme dan kapitalisme. Kualitas dan kesejahteraan hidup manusia diukur 

dari akumulasi materi dan kekayaan sebanyak-banyaknya. Seseorang disebut 

sebagai manusia kalau ia memiliki banyak materi. Manusia materialistik lebih 

memusatkan diri pada aksi mengumpulkan banyak tanpa kontemplasi atas aksi 

tersebut. Dengan kata lain manusia lebih suka mengumpulkan banyak daripada 

bertanya tentang mengapa ia mengumpulkan banyak.  

Berhadapan dengan hal ini, kaum religius dipanggil untuk memberi suatu 

warna baru yang dapat mengubah dan menjawabi persoalan yang sering terjadi di 

tengah umat manusia. Sebab, pada dasarnya para religius yang adalah jantung 

Gereja dipanggil untuk menjawabi persolan ini, di mana mereka harus menunjukan 

sifat dan cara hidup seorang murid kristus yakni untuk melayani sesama manusia. 

Untuk itu, Titus Brandsma memberikan sumbangannya lewat teladannya dalam 

mengahayati kontemplasi dalam aksi. Ia adalah pribadi yang tidak pernah gentar 

dalam memperjuangkan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat pada masa 

hidupnya. 

Titus Brandsma adalah seorang imam religius yang selalu peka tehadap 

tanda-tanda zaman yang sedang berkembang. Ia tidak hanya sebagai seorang 

pengajar yang pintar mengamati masalah sosial kemasyarakatan tetapi ia juga turut 

berpartisi aktif di dalamnya. Titus sangat keras dalam membela kebenaran, keadilan 

dan juga memperjuangkan hak-hak masyarakat yang selalu terpinggirkan, sehingga 

tidak heran jikalau hidupnya berakhir di penjara. Perjuangannya untuk membela 

masyarakat kecil tidak pernah pudar sehingga ia benar-benar memperjuangkannya 

sampai titik darah penghabisan yakni sampai mati dipenjara. 

Kehadiran kaum religius dipanggil untuk mengikuti Yesus dengan hati yang 

tulus, di mana sebagai seorang pengikut Yesus harus siap untuk memikul salib. 

Kaum religius juga dipanggil untuk siap menghadapi tantangan dan cobaan, karena 

mereka selalu terlibat ditengah masyarakat, mengalami situasi krisis yang 

seringkali terjadi di tengah masyarakat pada saat ini. Dalam situasi yang demikian 

perlu menjadi tantangan dalam tugas kaum religius dalam masyarakat. Untuk 
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menjawabi tantangan ini, Titus Brandsma seorang imam religius sudah 

menunjukkan teladan maupun sumbangan kepada kaum religius bagaimana 

mengikuti kristus di tengah situsi umat manusia dengan pola pikir yang berbed-

beda mengikuti arus zaman yang semakin modern. Berkaitan dengan hal ini juga, 

Titus Brandsma telah menunjukan bagaimana kaum religius harus bisa memadukan 

antara kontemplasi dan aksi ditengah umat Allah. Dalam hal ini, Titus Brandsma 

memberikan sumbangan kepada Gereja maupun kepada umat beriman dewasa ini 

agar mampu menemukan Allah dalam setiap karya pelayanannya. Ia membuktikan 

bahwa Allah tidak hanya dapat dijumpai di dalam biara yang tertutup dan 

kontemplatif tetapi juga menyatakan diri-Nya dalam sesama di luar biara dan di 

dalam alam semesta.  

Beato Titus Brandsma hidup pada zaman yang sangat berbeda dengan 

kehidupan manusia zaman sekarang. Pada zaman dahulu, Titus Brandma hidup di 

tengah umat Allah dengan situasi yang tidak menyenangkan, karena pada masanya 

seringkali terjadi pergolakan diantara sesama manusia yang syarat dengan 

kekerasan dan ketidakadilan dan seringkali mengancam kehidupan menggereja 

pada waktu itu. Berkaitan dengan situasi yang sering terjadi pada saat itu Titus 

Brandsma tidak pernah mundur untuk berjuang, ia tetap mempunyai semangat yang 

tinggi untuk membela kebenaran bagi umat manusia. Dalam situasi yang demikian 

Titus Brandsma tetap mampu memadukan antara kontemplasi dan aksi dalam setiap 

pelayanannya. 

Dalam hal ini, Titus Brandsma telah memberikan sumbangan yang baik 

kepada Gereja maupun kepada semua umat beriman agar mampu menemukan 

karya Allah dalam seluruh ciptaannya. Sumbangan yang telah Titus Brandsma 

berikan dapat membantu kaum religius atau pelayan pastoral menjadi orang yang 

kontemplatif dalam setiap pelayanan, sehingga setiap pelayanan yang diberikan 

kepada umat Allah benar-benar diberikan dengan baik. Titus Brandsma telah 

memberi teladan kepada kaum religius untuk hidup di hadirat Allah dan 

membiarkan Allah turut bekerja dalam setiap karya yang dilakukan. Akibatnya 

ialah segala usaha yang dilakukan oleh setiap orang bisa memberikan sesuatu hasil 

yang baik, dan apa saja yang dilakukan bukan saja hanya membahagiakan diri kita 

melainkan juga membahagiakan orang lain. Titus Brandsma sudah memberikan 
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teladan yang baik bagi umat beriman, terutama kaum religius dipanggil untuk 

meneladaninya dalam karya mereka sehingga bisa menjadi seorang pelayan yang 

baik bagi sesama manusia. 

5.2. USUL DAN SARAN 

Hidup di tengah arus zaman yang semakin berkembang dewasa ini, menjadi 

tantangan bagi kaum religius dalam memadukan kontemplasi dan aksi dalam 

pelayanannya. Oleh karena itu, sosok Titus Brandsma dapat membantu kaum 

religius dalam menunjang perkembangan iman umat. Peran kaum religius harus 

bisa memberikan teladan hidup yang bermakna dalam setiap pelayanan bagi 

umatnya, sehingga umat Allah benar-benar mendapat pelayanan yang baik. Gaya 

hidup Beato Titus Brandsma yang dipaparkan penulis di atas bisa menjadi contoh 

bagi kaum religius yang hidup ditengah arus zaman yang semakin hari, semakin 

modern. Kaum religius hendaknya bisa meneladani Titus Brandsma yang 

mempunyai semangat yang tinggi, pantang menyerah dalam melayani umat Allah.  

Bagi umat Katolik teladan yang diberikan oleh Titus Brandsma dapat 

menjadi contoh yang baik, bagaimana umat Khatolik dalam meningkatkan 

semangat pelayanan yang lahir dari sikap kontemplasi. Semangat ini dapat menjadi 

kekuatan dalam melayani sesama di lingkungan masyarakat, baik dalam hidup 

mengereja maupun dalam kegiatan-kegiatan sosial lainya. Sehubung dengan hal ini, 

beberapa usulan kiranya dapat membantu terlaksana bagaimana sesorang bisa 

menghayati hidup kontemplasi dalam hidupnya. 

Pertama, bagi kaum religius dipanggil untuk menghayati sikap kontemplasi 

dan aksi dalam setiap pelayanan bagi umat Allah. Pelayanan kaum religius dalam 

dunia dewasa ini ditantang oleh tuntutan dunia untuk mengembangkan pelayanan 

yang baik walaupun di tengah kesibukan yang begitu padat. Sikap kontemplasi 

untuk menimba kekuatan dari Allah haruslah menjadi yang utama agar setiap karya 

kerasulan yang dilakukan benar-benar dihasilkan oleh relasi yang intim dengan 

Tuhan. Berkaca pada teladan Titus Brandsma yang tidak pernah lupa waktu untuk 

berdoa, kiranya menjadi contoh bagi kaum relgius dalam mengembangkan 

pelayanan mereka. 

Kedua, Bagi Para Karmelit. Para Karmelit juga dipanggil untuk benar-benar 

menghayati kontemplasi dan aksi dengan baik. Sehingga Kontemplasi dan aksi 
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yang dihayati oleh para karmelit tidak dihanya sebatas pada penghayatan 

kontemplasi pasif saja, melainkan juga melalui penghayatan aktif. Sehingga antara 

kontemplasi pasif dan aktif dapat sejalan dengan baik. Karena berhadapan dengan 

dunia yang semakin hari semakin berkembang para karmelit di tuntun untuk dapat 

menhayati kontemplasi dan aksi dengan baik. Di tengah umat Allah yang dilayani. 

Ketiga, bagi Umat Katolik. Umat Katolik juga dipanggil untuk mengahayati 

sikap kontemplasi dan aksi dalam kehidupan sehari-hari dalam melayani umat 

Allah. Dunia dewasa ini banyak umat Katolik yang ditantang oleh berbagai macam 

kesibukan duniawi sehingga membuat umat lupa untuk selalu berjumpa dengan 

Tuhan dan memberikan pelayanan kepada sesama. Melalui sikap kontemplasi dan 

aksi mungkin bisa membantu umat dalam melakukan setiap pelayanan, karena 

Allah turut bekerja didalamnya. Titus Brandsma telah memberikan teladan yang 

baik dalam menghadapi setiap tantangan yang sulit tinggal bagaimana manusia juga 

harus bisa melakukannya. Salah satu hal yang paling menonjol yang dilakukan oleh 

Titus Brandsma adalah dalam kesibukan apapun ia tidak pernah lupa untuk selalu 

berdoa. Inilah menjadi dasar kekutan dari Titus Brandsma sehingga ia mampu 

untuk melakukan pelayanan walaupun dalam situasi yang sulit. Teladan yang 

diberikan oleh Titus Brandsma kiranya menjadi contoh bagi umat Allah yang hidup 

dizaman modern ini. 
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